
JAKARTA (KR) - Ba-

dan Gizi Nasional (BGN)

akan memberi insentif bagi

guru yang menjadi pe-

nanggung jawab Program

Makan Bergizi Gratis

(MBG) sebesar Rp 100.000

perhari. Insentif akan di-

cairkan setiap 10 hari

sekali, seperti tertuang da-

lam Surat Edaran (SE)

BGN Nomor 5 Tahun 2025

tentang Pemberian Insentif

bagi Guru Penanggung Ja-

wab Program MBG di Se-

kolah Penerima Manfaat.

“Mekanisme pelaksana-

an dan pertanggungjawa-

ban dana wajib mengikuti

ketentuan yang berlaku.

Kepada seluruh Satuan

Pelayanan Pemenuhan

Gizi (SPPG) agar melak-

sanakan dan mengawasi

pemberian insentif kepada

setiap guru yang telah di-

tunjuk,” kata Wakil Kepala

Badan Gizi Nasional

(BGN) Nanik S. Deyang

saat dikonfirmasi di Ja-

karta, Selasa (30/9).

Dijelaskan, dana insentif

yang bersumber dari biaya

operasional SPPG sekolah

terkait merupakan kebi-

jakan yang lahir sebagai

bentuk apresiasi pemerin-

tah terhadap peran strate-

gis guru dalam mendu-

kung keberhasilan pro-

gram yang ditujukan un-

tuk anak sekolah, ibu

hamil, ibu menyusui, dan

balita. Guru dinilai memi-

liki peran vital tidak hanya

sebagai pendamping uta-

ma siswa, tetapi juga seba-

gai penggerak dalam me-

nanamkan pemahaman

tentang pentingnya pola

makan sehat dan perilaku

hidup bersih di lingkungan

sekolah. “Pemberian insen-

tif ini bukan sekadar kom-

pensasi finansial, melain-

kan bentuk pengakuan

atas dedikasi dan kon-

tribusi guru dalam men-

dukung keberhasilan pro-

gram,” ujar Nanik.

Dikatakan pula, SE ter-

sebut mewajibkan setiap

sekolah penerima manfaat

MBG untuk menunjuk 1-3

orang guru sebagai pe-

nanggung jawab distribusi 

* Bersambung hal 9 kol 5

PENANGGUNGJAWAB PROGRAM MBG

Guru Dapat Insentif Rp 100.000/Hari

SLEMAN (KR) - Mantan

Bupati Sleman Drs Sri

Purnomo MSi (SP) ditetap-

kan sebagai tersangka duga-

an korupsi hibah pariwisata

2020 oleh Kejaksaan Negeri

Sleman. Bupati dua periode,

2010-2015 dan 2016-2021

diduga merugikan negara

sekitar Rp 10,9 miliar.

“Kami menaikkan status

SP dari saksi menjadi ter-

sangka. Hal itu berdasar-

kan saksi ahli dan surat-

surat. Penetapan tersang-

ka terhitung sejak Selasa

(30/9),” ungkap Kajari Sle-

man Bambang Yunianto,

Selasa (30/9).

Dikatakan Kajari, ter-

sangka diduga melakukan

penyimpangan dalam pe-

ngelolaan dana hibah Pa-

riwisata Tahun 2020. Di-

mana tahun 2020 Kabu-

paten Sleman memperoleh

hibah dari Kementerian

Keuangan sebesar Rp 68,5

miliar dalam rangka pe-

nanganan pandemi Covid-

19. Pengaturannya diatur

dalam aturan menteri ke-

uangan nomor 46/pmk/07/-

2020. “Dari hasil hasil pe-

nyidikan ditemukan ter-

sangka telah memberikan

dana hibah untuk kelom-

pok masyarakat yang ber-

tentangan dengan perjan-

jian hibah,” kata Bambang.

* Bersambung hal 9 kol 5
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SETIAP 1 Oktober, kita kembali merenungi makna Hari
Kesaktian Pancasila. Peringatan ini, yang lahir dari tragedi
Gerakan 30 September (G30S/PKI), selalu menegaskan
satu hal: Pancasila adalah ideologi yang tak tergoyahkan.
Namun, jika pada masa lalu “kesaktian” Pancasila teruji
oleh rongrongan komunisme, di era kontemporer, Pancasila
ditantang oleh musuh yang lebih senyap, namun lebih
masif: badai digital dan krisis etika publik.

* Bersambung hal 9 kol 1

RABU LEGI

● SABTU 27 September
2025 saya ke Yogyakarta
naik Kereta Api Pramex
dan pulang naik KA Ban-
dara. Saat pulang sampai
di Stasiun Wates, saya bi-
ngung mencari sepeda
motor saya tidak ada.
Setelah cukup lama baru
teringat kalau saya parkir
di sebelah timur, dekat
tempat keberangkatan KA
Pramex. (Galih SP, Sentolo
Kulonprogo)-f

KR-Instagram @sripurnomosp
Sri Purnomo



Modus yang dilakukan de-
ngan menerbitkan Pe-
raturan Bupati Nomor 49
tahun 2020 tentang pedo-
man pemberian hibah pa-
riwisata tanggal 27 No-
vember 2020. Aturan ter-
sebut mengatur tentang alo-
kasi hibah dan membuat
penetapan penerima hibah
pariwisata, yaitu kelompok
masyarakat di sektor pari-
wisata di luar dari desa wisa-
ta dan desa rintisan wisata
yang telah ada. “Berdasar-
kan audit penghitungan BP-
KP DIY, kerugian negara
mencapai Rp 10.952.457.-
030,” paparnya.
Setelah penetapan ter-

sangka ini, penyidik akan
menjadwalkan pemanggilan
terhadap SP untuk di-
lakukan pemeriksaan seba-
gai tersangka. “Sampai saat
ini belum ada penahanan.
Kami akan jadwalkan dulu
untuk pemeriksaan SP se-
bagai tersangka,” terang

Bambang.
Untuk saksi-saksi yang

telah dipanggil, Bambang
menyebutkan ada kurang
lebih 300 orang. Saksi itu
berasal dari dinas maupun
pihak-pihak terkait. Penyidik
masih terus mendalami ke-
terangan saksi-saksi lain un-
tuk menelusuri keterlibatan
pihak lainnya. “Perkara ini
masih terus kami kem-
bangkan. Keterangan saksi-
saksi terus gali untuk me-
ngetahui apakah ada keterli-
batan orang lain atau tidak,”
tegasnya.
Terpisah, Jogja Corruption

Watch (JCW) meminta
Kejari Sleman untuk melu-
askan penyidikan kasus
dugaan korupsi dana hibah
pariwisata tahun 2020, yang

menjerat eks Bupati Sle-
man, Sri Purnomo (SP).
JCW juga mendorong Kejari
Sleman  untuk membongkar
keterlibatan pihak lainnya
dalam perkara ini. Hal ini
penting sehingga kasus ini
menjadi terbuka atas keterli-
batan pihak lain atas kasus
dana hibah pariwisata
Kabupaten Sleman tahun
2020 itu. 
“Karena konteksnya ada-

lah terkait dana hibah, mus-
tahil hanya melibatkan satu
orang saja yakni SP. Pasti
ada simpul aktornya. Jika
ada petunjuk yang meli-
batkan pelaku lainnya, ha-
rus dikejar oleh Kejari Sle-
man. Jangan hanya berhen-
ti di tersangka SP saja,” tan-
dasnya.  (Sni/Zie)-f
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KARANGANYAR (KR) -Seorang wanita usia 80 tahun

asal Dukuh Mundu Rt 03/Rw VI Desa Selokaton

Gondangrejo Karanganyar Jateng, Tugiyem diduga sengaja

membakar rumahnya, Selasa (30/9) siang. Ia juga beberapa

kali mencoba mengakhiri hidupnya karena depresi hidup

sebatang kara. 

Kasi Humas Polres Karanganyar Iptu Mulyadi mengata-

kan rumah yang ditempatinya itu tinggal menyisakan pu-

ing-puing dan barang hangus usai kebakaran melanda. Api

muncul diduga dari kasur yang sengaja dibakar korban. 

"Diduga api berasal dari kasur di dalam kamar yang se-

ngaja dibakar oleh korban," kata Mulyadi. 

Keterangan dari para tetangga, korban sengaja mem-

bakar rumahnya karena depresi. Selama ini ia tinggal se-

batang kara. Ia sesekali ditengok keponakannya dari jauh.

Saat rumah terbakar, nenek Tugiyem hanya berdiam di da-

lam rumah tanpa mencoba menyelamatkan diri. Ia dibo-

pong keluar rumah oleh tetangganya yang menyadari kor-

ban masih di dalam kepungan api. 

Selanjutnya warga menghubungi Petugas Polsek

Gondangrejo, Damkar dari Kota Surakarta dan Kab

Karanganyar. Tidak lama kemudian api dapat di-

padamkan. 

Kadus Mundu Ali mengatakan nenek Tugiyem sudah

lama sebatang kara. Selain pikun, dia juga kesepian.

Beberapa kali percobaan bunuh diri digagalkan tetangga.

"Beruntung dia kali ini diselamatkan dari kebakaran.

Kabarnya memang si nenek yang menyulut api kali ini,"

katanya. 

Kasi Damkar PP Satpol PP Kabupaten Karanganyar

Efan R Pratama api itu membakar habis rumah yang dihu-

ni Tukiyem. Dia mengatakan kerugian yang ditimbulkan-

nya dari kebakaran itu mencapai ratusan juta rupiah.

"Akibat kejadian tersebut, 1 bangunan rumah dengan nilai

sekira Rp 250 juta hangus terbakar," kata dia.           (Lim)-f 

"Waktu itu Selasa (29/4)

pukul 12.30 di Waroeng

Steak Jalan Bantul,

Kapanewon Sewon, saya

marah apalagi wanita itu

(HOS) memanggil suami

saya dengan kata "Sayang"

hingga saya terprovokasi

untuk  menjambak,

melempar air, dan botol

kepada korban tetapi saya

tidak merasa mencakar,"

ungkap NTA di depan

Majelis Hakim dengan

Ketua Silvera Sinthia

Dewi SH, Senin (29/9) sore

di PN Bantul 

Setelah kejadian itu

NTA sudah berusaha me-

minta maaf kepada korban

HOS yang berprofesi ad-

vokat dan suaminya, se-

orang polisi agar kasus ini

tidak dilanjutkan laporan

polisi. "Awalnya sepakat

damai, dan saya bersedia

memberi kompensasi hing-

ga Rp 5 juta dan sudah di-

transfer. Tetapi korban

menolak mintanya Rp 70

juta dan diturunkan jadi

Rp 50 juta," papar NTA.

NTAyang mengaku telah

berdamai dengan suaminya

dan melanjutkan mahligai

rumah tangga mengaku ti-

dak sanggup memenuhi

permintaan korban hingga

akhirnya kasus ini sampai

di meja hijau. 

"Saya hanya sanggup

menambah Rp 2 juta atau

total Rp 7 juta," ungkap

NTA didampingi penasihat

hukum Hapsari Budi

Pangastuti SH yang juga

owner Kantor Hukum AH

& Partner's di Maguwo. 

Sebelumnya tiga  saksi

ad charge (meringankan)

dihadirkan yaitu Deni

Indrawan dan Ririn

Apriliani keduanya  rekan

kerja NTA, serta Danang

teman kerja YH (suami)

NTA. "Kami turut men-

dampingi terdakwa saat

hendak minta maaf.ke kor-

ban tetapi ditolak," ungkap

Ririn.

Demikian pula Deni

menyebutkan terdakwa

selama ini dikenal baik

dan sudah punya itikad

baik untuk menyelesaikan

permasalahan ini. "Tidak

ada niat jahat dari terdak-

wa hanya berusaha mem-

pertahankan mahligai

rumah tangga, kami sam-

paikan saat suami korban

mendatangi kantor kami,"

ucap Deni

Sementara Danang, te-

man YH mengetahui per-

masalahan keluarga YH

dan turut mendorong agar

YH rukun kembali dengan

NTA. (Vin)-f

SIDANG PENGANIAYAAN PEREMPUAN ADVOKAT 

Terbakar Cemburu, Terdakwa Berupaya Damai
Nenek Tugiyem Depresi,

Nekat Bakar Rumah

BANTUL (KR) -  NTA (41) terdakwa ka-
sus penganiayaan advokat perempuan mem-
berikan keterangan sambil terisak menahan
tangis. Perempuan warga Pandak Bantul ini
mengaku sudah punya firasat suaminya, YH
berselingkuh. Walau berusaha.menepis
perasaan itu, namun akhirnya dia tidak bisa
menahan diri lagi ketika melihat suaminya
makan berdua bersama korban HOS.

Relevansi 1 Oktober tidak terletak
pada sejarahnya, melainkan pada
keampuhannya menjawab tantangan
disintegrasi yang berwujud hoaks, po-
larisasi, dan politik identitas. Inilah ujian
terberat bagi Pancasila: menjadi
jangkar di tengah arus globalisasi yang
tak terbatas.
Tantangan terbesar Pancasila kini

bersembunyi di balik layar gawai. Jika
G30S menyerang fisik jenderal, era
digital menyerang kohesi psikologis
bangsa. Kita menghadapi tiga krisis
utama yang mengancam fondasi
Pancasila:
Pertama, Radikalisme dan intoleran-

si senyap. Ruang digital telah menjadi
ladang subur penyebaran paham eks-
klusif yang bertentangan dengan Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa. Kelompok
ekstremis memanfaatkan anonimitas
internet untuk menyebar kebencian,
menolak kemajemukan, dan mende-
gradasi toleransi sebagai nilai ke-
bangsaan.
Kedua, Polarisasi sosial. Kontestasi

politik telah meninggalkan luka serius
berupa fragmentasi sosial yang terlam-
pau tajam. Warga cenderung berke-
lompok dalam berbagai ideologi, saling
mencerca, dan kehilangan Sila Ke-
manusiaan yang Adil dan Beradab.
Nilai tenggang rasa terkikis, digantikan
oleh perundungan siber, menggerogoti
Sila Persatuan Indonesia.
Ketiga, Disintegrasi etika elit. Ke-

percayaan publik terhadap demokrasi

dan hukum berada di titik kritis. Isu ko-
rupsi, penyalahgunaan wewenang,
dan praktik oligarki yang seolah kebal
hukum adalah pukulan telak bagi Sila
Keempat dan Kelima. Ketika para pe-
mangku kebijakan menjauh dari hikmat
kebijaksanaan dan menampakkan keti-
dakadilan, rakyat akan mempertanya-
kan Kesaktian Pancasila itu sendiri.
Untuk mengatasi badai digital ini,

Pancasila harus direaktualisasi dari se-
kadar teks menjadi aksi kolektif.
Kesaktian Pancasila di era sekarang
terletak pada daya transformasinya.
Di tengah polarisasi, kita harus kem-

bali pada fondasi kemanusiaan. Sila
Kedua, Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, menuntut kita untuk bersikap
beradab dalam setiap interaksi. Se-
mentara Sila Ketiga, Persatuan Indo-
nesia, harus diwujudkan melalui pen-
gorbanan kolektif.
Sebagaimana Bapak Bangsa, Soe-

karno, pernah menegaskan bahwa li-
ma sila tersebut dapat diperas menjadi
satu kata sakti: “Jikalau saya memeras
lima sila menjadi tiga, dan tiga menjadi
satu, maka saya mendapatkan satu ka-
ta Indonesia tulen, yaitu Gotong
Royong” (Pidato 1 Juni 1945).
Gotong Royong inilah yang menjadi

antivirus paling ampuh terhadap polar-
isasi. Gotong Royong mendesak kita
untuk bergerak dari individualisme
menuju kebersamaan, baik di lingkung-
an fisik maupun di dunia maya.
Sila Keempat menuntut pengambil-

an keputusan yang rasional dan
mengutamakan kemaslahatan rakyat.
Ketika musyawarah digantikan oleh
transaksi politik, Kesaktian Pancasila
mulai luntur.
Sila Kelima, Keadilan Sosial, bagi

Seluruh Rakyat Indonesia, adalah kunci
penutup. Tanpa keadilan yang merata,
persatuan akan rapuh. Pengamalan sila
kelima di era modern harus diwujudkan
melalui pemerataan akses digital, ke-
sempatan ekonomi yang sama, dan
penegakan hukum tanpa pandang bulu.
Peringatan Hari Kesaktian Pancasila

pada 1 Oktober harus menjadi titik to-
lak untuk sebuah revolusi kesadaran.
Kesaktian sejati Pancasila bukan ter-
letak pada kemampuan negara me-
numpas pemberontakan, melainkan
pada kemampuan Pancasila me-
numbuhkan etika dan karakter yang
kuat di tengah gempuran zaman.
Hal ini membutuhkan peran kolektif

dari elit politik sebagai teladan antiko-
rupsi, sistem pendidikan yang me-
nanamkan karakter kritis dan empati,
serta generasi muda yang menjadi
agen filter dan penyebar persatuan di
ranah digital.
Membulatkan tekad untuk memper-

tahankan dan mengamalkan nilai-nilai
luhur Pancasila adalah harga mati.
Pancasila telah teruji; kini giliran kita
untuk membuktikan bahwa kita layak
menjadi pewarisnya. -f

(Penulis, Dosen Universitas Sanata
Dharma)

makanan yang dilakukan
oleh kepala sekolah dengan
prioritas kepada guru bantu
dan honorer. Selain itu
menggunakan sistem rotasi
harian agar pelaksanaan
lebih merata.
“Melalui kebijakan terse-

but, BGN berharap motivasi
guru semakin meningkat,
sehingga peran mereka da-
lam memastikan kelancaran
distribusi MBG serta pening-
katan status gizi anak bang-
sa dapat berjalan optimal,”
tambah Nanik.   (Ant/Has)-f

HUKUM

KR-Juvintarto
Terdakwa dan suami bersama penasihat hukum dan saksi ad charge usai

sidang di PN Bantul.

Pancasila   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

SEBELUM BERPACU DI MANDALIKA

Marc Marquez Temui Presiden Prabowo di Istana

TEMANGGUNG (KR) - Sebuah Ge-

dung Asrama Pondok Pesantren (Ponpes)

Zaid bin Tsabit di Karangsari RT 04 RW

01, Kelurahan Manding, Kecamatan Te-

manggung, Kabupaten Temanggung,

Jawa Tengah, terbakar, Selasa (30/9)

sore. Sumber di lokasi kejadian menye-

butkan, kebakaran terjadi sekitar pukul

15.40 WIB mengakibatkan Tri Her-

mawanto (44), pemilik dan Pengasuh

Ponpes Zaid bin Tsabit mengalami sejum-

lah kerugian.

Sore itu, Pengasuh Ponpes, Fathan Fa-

dhila bersama guru lainnya sedang  me-

laksanakan seminar di Ruang Utama

Ponpes, kemudian mencium bau barang

terbakar. Saat memeriksa luar gedung, ter-

lihat api dan asap membubung ke udara

dari salah satu bangunan asrama santri. 

Saksi kemudian meminta pertolongan

rekan-rekannya dan mencoba memadam-

kan api dengan alat seadanya serta

menghubungi pihak Pemadam Keba-

karan, Kepolisian dan pihak terkait.

Kapolsek Temanggung AKP Sigit ber-

sama sejumlah anggota dan petugas

Pemadam Kebakaran turut memadam-

kan api bersama masyarakat. 

Sigit mengatakan, selain membakar

satu gedung asrama, barang-barang lain-

nya yang ikut terbakar antara lain tele-

visi, kulkas, dispenser, sepeda onthel,

lemari dan kasur. “Asrama yang terbakar

tersebut terdiri satu ruangan berukuran

5x7 meter yang terbuat dari papan kayu,

atap dari metal pasir, lantai keramik,”

katanya. 

Menurut Sigit, penyebab kebakaran

diduga korsleting listrik. Tidak ada kor-

ban jiwa dan luka pada kejadian tersebut.

Sementara Kepala Seksi (Kasi) Pema-

daman, Penyelamatan, dan Evakuasi

Kebakaran Dinas Satpol PP dan Damkar

Temanggung Edi Irwanto mengatakan,

pihaknya mengerahkan dua armada de-

ngan enam personel. “Api berhasil di-

padamkan, kerugian mencapai Rp 300 ju-

ta, sedang gedung yang terselamatkan

mencapai Rp 2 miliar,” sebutnya.

Dikemukakan, sebelum kebakaran,

santri sedang melakukan rapat dan terja-

di pemadaman listrik. Saat listrik me-

nyala terjadi kegagalan instalasi listrik

yang mengakibatkan percikan api, hing-

ga merembet ke benda di sekitarnya. 

(Osy)-d

Asrama Ponpes Zaid Bin Tsabit Terbakar  

Sri Purnomo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Guru Dapat  . . . 
Sambungan hal 1

JAKARTA (KR) - Juara Dunia

MotoGP musim 2025 sekaligus pem-

balap Ducati Lenovo Marc Marquez

bertemu Presiden Prabowo Subianto

di Istana Merdeka, Jakarta, Selasa

(30/9), sebelum berpacu di ajang Mo-

toGP Indonesia 2025, Jumat-Minggu

(3-5/10) di Sirkuit Pertamina Manda-

lika, Nusa Tenggara Barat (NTB).

“Halo semuanya. Saya sangat se-

nang bisa kembali ke Indonesia sete-

lah menjadi Juara Dunia tiga hari

yang lalu. Dan, ya, ini akan menjadi

GP pertama, sirkuit pertama setelah

menjadi juara,” kata Marquez saat

memberikan keterangan di Istana

Kepresidenan Jakarta.

Marquez tiba di Istana Merdeka

sekitar pukul 16.30 WIB melalui pin-

tu di Jalan Medan Merdeka Utara.

Pertemuan Marquez dengan Pre-

siden Prabowo Subianto berlangsung

selama sekitar satu jam.

Usai pertemuan, Marquez yang

mengenakan polo shirt merah ofisial

Ducati, keluar dari Istana Kepresi-

denan didampingi Menteri Pemuda

dan Olahraga Erick Thohir dan dua

pembalap muda Indonesia, Mario

Suryo Aji dan Veda Ega Pratama,

yang turut hadir dalam pertemuan

bersama Presiden.

Marquez tiba di Jakarta melalui

Bandara Internasional Soekarno-

Hatta, Tangerang, Banten pada

Senin (29/9) petang, berdasarkan

unggahan dalam cerita Instagram

pribadinya @marcmarquez93.

Seri balapan MotoGP Mandalika

2025 berlangsung akhir pekan ini di

Sirkuit Pertamina Mandalika, di-

awali dengan latihan pada Jumat

(3/10), kualifikasi dan sprint race pa-

da Sabtu (4/10), hingga balapan uta-

ma pada Minggu (5/10).

Balapan ini akan menjadi momen

ketiga penampilan Marquez di

Mandalika. Pada dua edisi sebelum-

nya, rider dengan julukan The Baby

Alien itu gagal menuntaskan bala-

pan. (Ant/San)-d

Kemenhaj Ingin Masa Tunggu Haji Nasional 26 Tahun
JAKARTA (KR) - Kementerian

Haji dan Umrah (Kemenhaj) mene-

gaskan perhitungan kuota haji per-

provinsi ke depan akan dilakukan

berdasarkan ketentuan dalam Un-

dang Undang, sehingga rata-rata

masa tunggu nasional merata pada

kisaran 26-27 tahun.

“Jadi mungkin nanti ada banyak

perubahan mungkin ada daerah atau

provinsi yang naik jumlah jemaah ha-

jinya tapi ada juga yang turun,” ujar

Wakil Menteri Haji dan Umrah Dah-

nil Anzar Simanjuntak di Jakarta,

Selasa (30/9).

Menurutnya, selama ini alokasi

kuota haji antarprovinsi dianggap di-

lakukan tidak sesuai dengan regulasi

yang berlaku. Bahkan, Badan Pe-

meriksa Keuangan (BPK) telah be-

berapa kali merekomendasikan agar

Pemerintah melakukan evaluasi ter-

hadap metode perhitungan kuota ter-

sebut. “BPK berulang kali mereko-

mendasikan bahwa perhitungan kuo-

ta perprovinsi selama ini tidak meru-

juk pada UU. Karena itu, mulai

sekarang, perhitungan harus kembali

ke dasar hukum,” kata Dahnil.

Ia menjelaskan, dalam Pasal 13

Undang Undang Nomor 8 Tahun 2019

tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji

dan Umrah disebutkan bahwa kuota

haji ditentukan berdasarkan dua fak-

tor utama, yakni jumlah penduduk

muslim perprovinsi dan jumlah daftar

tunggu (waiting list). “Jadi perhitung-

annya mengacu pada dua hal, jumlah

penduduk muslim dan jumlah daftar

tunggu. Bisa digunakan salah satu,

atau gabungan keduanya,” katanya.

Dengan pendekatan ini, Dahnil op-

timistis waktu tunggu haji di berbagai

daerah bisa menjadi lebih merata.

“Kalau menggunakan daftar tunggu

sebagai dasar, maka rata-rata nasio-

nal masa tunggunya sekitar 26-27

tahun. Tidak ada lagi provinsi yang

harus menunggu hingga 40 tahun,”

katanya.

Menteri Haji dan Umrah Mocham-

mad Irfan Yusuf mengatakan, Peme-

rintah tengah meminta persetujuan

DPR terkait pembagian kuota haji

yang telah ditetapkan Pemerintah

Arab Saudi sebesar 221.000 orang.  
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